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 Abstract: Dunia pendidikan sedang berubah dan 
membutuhkan guru yang memiliki kemampuan digital 
yang baik untuk meningkatkan pembelajaran siswa. 
Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan 
kemampuan digital bagi para guru agar mereka dapat 
beradaptasi dengan perubahan tersebut dan 
memaksimalkan potensi mereka dalam berkarya. Dalam 
artikel ini, akan dibahas bagaimana meningkatkan 
kemampuan digital bagi para guru melalui berbagai 
program pelatihan dan sumber daya. Peningkatan 
kemampuan digital akan membantu para guru menjadi 
lebih berdaya dan profesional dalam berkarya, sehingga 
dapat meningkatkan pertumbuhan karier mereka dan 
membuat mereka lebih siap menghadapi tantangan di 
masa depan. Selain itu, peningkatan kemampuan digital 
juga akan membantu para guru dalam mengelola dan 
menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih 
efektif dan menarik bagi siswa. Para guru dapat 
menggunakan teknologi untuk memvisualisasikan 
konsep yang sulit, membuat presentasi interaktif, dan 
menggunakan aplikasi pembelajaran untuk 
meningkatkan pemahaman siswa. Ini akan membuat 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 
membantu siswa mempertahankan informasi dengan 
lebih baik 
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PENDAHULUAN  

Teknologi digital memiliki pengaruh yang sangat besar dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dalam bidang profesional. Kemampuan menggunakan teknologi digital 
sangat penting untuk membantu seseorang mencapai kesuksesan dalam pekerjaannya dan 
memastikan bahwa mereka tetap relevan di era yang semakin digital. Selain itu, era digital 
juga membawa perubahan besar dalam cara seseorang bekerja dan berinteraksi dengan 
orang lain. Kemampuan menggunakan teknologi digital dapat membantu seseorang untuk 
mempermudah pekerjaan mereka, membuat mereka lebih produktif dan memperluas 
jangkauan mereka dalam bekerja. Dalam era digital yang semakin kompetitif ini, kemampuan 
digital sangat penting untuk memastikan pertumbuhan profesional dan kesuksesan karier. 
Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap individu untuk memperkuat dan meningkatkan 
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kemampuannya dalam teknologi digital. Ini bukan hanya untuk memastikan bahwa mereka 
tetap relevan di era digital, tetapi juga untuk memastikan bahwa mereka memiliki 
keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan 
lingkungan kerja yang terus berkembang. 

 Kegiatan kerjasama dengan guru untuk meningkatkan kemampuan digital sangat 
penting dan berkontribusi pada pertumbuhan profesional para peserta. Melalui kegiatan ini, 
peserta akan dapat belajar tentang berbagai aplikasi dan teknologi digital terbaru, serta 
memahami bagaimana menggunakan teknologi digital untuk membantu pekerjaan mereka. 
Peserta juga akan memiliki kesempatan untuk berlatih dan berbagi pengalaman dengan 
teman sejawat, membangun jaringan dan memperluas wawasan mereka. Kegiatan ini juga 
akan membantu peserta untuk mengembangkan kemampuan kolaborasi dan bekerja sama 
dengan orang lain, yang merupakan keterampilan yang sangat penting di era digital. Secara 
keseluruhan, kegiatan kerjasama dengan guru untuk meningkatkan kemampuan digital akan 
memberikan banyak manfaat bagi para peserta. Ini akan membantu mereka untuk menjadi 
lebih kompetitif dalam dunia kerja dan memastikan pertumbuhan profesional yang 
berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan ini sangat layak untuk didukung dan diikuti oleh 
para peserta yang ingin memperkuat kemampuannya dalam teknologi digital. 

Kegiatan ini juga dapat membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh para 
peserta dalam menggunakan teknologi digital. Mereka akan dapat belajar bagaimana 
mengatasi masalah-masalah seperti keterbatasan dalam menggunakan perangkat lunak 
tertentu, atau kesulitan dalam menggunakan aplikasi digital. Para guru yang terlibat dalam 
kegiatan ini akan memberikan panduan dan bimbingan yang berkualitas, sehingga peserta 
akan dapat memahami dan menguasai teknologi digital dengan lebih baik. Mereka akan 
memberikan contoh praktis dan menjelaskan bagaimana menggunakan teknologi digital 
untuk menyelesaikan tugas-tugas sehari-hari. kegiatan kerjasama dengan guru untuk 
meningkatkan kemampuan digital merupakan langkah penting bagi para peserta untuk 
memperkuat kemampuannya dalam teknologi digital dan memastikan pertumbuhan 
profesional yang berkelanjutan. Ini juga akan membantu mereka untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi dalam menggunakan teknologi digital dan memastikan bahwa 
mereka siap untuk menghadapi dunia yang semakin digital. 
 
METODE 

Metode yang kami lakukan untuk merealisasikan program meningkatkan 
kemampuan Digital untuk Pertumbuhan Profesionalisme Guru MA Karang Pandan Rejoso 
Kabupaten Pasuruan  antara lain: 

1. Pelatihan dan Workshop: Mengadakan serangkaian pelatihan dan workshop 
yang fokus pada peningkatan kemampuan digital bagi para guru MA Karang 
Pandan Rejoso Kabupaten Pasuruan. Pelatihan ini dapat mencakup berbagai 
aspek seperti penggunaan perangkat lunak, aplikasi, dan alat-alat digital yang 
relevan dengan kegiatan pengajaran dan pembelajaran. 

2. Pembentukan Komunitas Belajar: Membentuk komunitas belajar di antara para 
guru MA Karang Pandan Rejoso untuk saling berbagi pengalaman, pengetahuan, 
dan sumber daya terkait kemampuan digital. Komunitas belajar ini dapat 
menjadi wadah untuk kolaborasi, diskusi, dan eksperimen dengan teknologi 
digital dalam konteks pendidikan. 
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3. Mentorship: Mengadakan program mentorship di mana guru-guru yang sudah 
memiliki kemampuan digital yang lebih tinggi dapat menjadi mentor bagi guru-
guru lain yang masih perlu mengembangkan kemampuan mereka. Mentorship 
ini dapat dilakukan secara individual atau dalam kelompok kecil, dan bertujuan 
untuk memberikan bimbingan dan dukungan langsung dalam penerapan 
teknologi digital dalam pembelajaran. 

4. Pembuatan Sumber Belajar Digital: Membantu guru-guru dalam 
mengembangkan dan menyusun sumber belajar digital yang inovatif dan 
interaktif. Sumber belajar ini dapat berupa video pembelajaran, modul 
interaktif, atau konten digital lainnya yang dapat membantu meningkatkan daya 
tarik dan efektivitas pembelajaran. 

5. Penilaian dan Umpan Balik: Melakukan penilaian secara berkala terhadap 
kemampuan digital guru-guru dan memberikan umpan balik konstruktif untuk 
membantu mereka terus berkembang. Penilaian ini dapat melibatkan observasi 
kelas, penilaian portofolio digital, atau uji kompetensi digital lainnya. 

6. Kolaborasi dengan Institusi Terkait: Melakukan kolaborasi dengan institusi 
pendidikan, organisasi profesi, atau lembaga terkait lainnya untuk 
mendapatkan sumber daya, dukungan, dan akses ke program-program 
pengembangan profesional yang dapat meningkatkan kemampuan digital guru-
guru MA Karang Pandan Rejoso. 

7. Pengintegrasian Teknologi dalam Kurikulum: Mendorong integrasi teknologi 
digital ke dalam kurikulum sekolah dengan merancang kegiatan pembelajaran 
yang memanfaatkan alat dan aplikasi digital. Hal ini akan membantu guru-guru 
untuk lebih terampil dalam menggunakan teknologi dan memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. 

8. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala 
terhadap pelaksanaan program pengembangan kemampuan digital guru-guru. 
Evaluasi ini dapat meliputi pengukuran kemajuan, efektivitas pelatihan, dan 
dampak dari penggunaan teknologi digital dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 

Berdasarkan paparan tersebut, berikut merupakan representasi dan penjelasan 
prosedur strategi yang akan dilakukan peningkatan kemampuan digital untuk pertumbuhan 
profesionalisme guru: 
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Gambar 1.  Strategi Peningkatan Profesionalisme Guru 
Kusumawardani, P. (2020). 

 
HASIL  

Hasil pengabdian akan diterjemahkan untuk memahami peningkatan kemampuan guru 
dalam menggunakan pendidikan digital setelah melakukan pelatihan. Hasil ini akan 
digunakan untuk memvalidasi hipotesis penelitian dan memberikan kesimpulan tentang 
efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan 
pendidikan digital. 
Rekomendasi: Berdasarkan hasil penelitian, akan diberikan rekomendasi bagi pihak sekolah 
dan pemerintah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan digital. 
Rekomendasi ini akan memperhitungkan hasil penelitian dan dapat diimplementasikan 
untuk meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran. 
Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat ditemukan solusi untuk meningkatkan 
kemampuan guru dalam menggunakan digital, sehingga dapat membantu pertumbuhan 

profesionalisme mereka. 

 
DISKUSI  

Diskusi hasil pengabdian masyarakat tentang "Meningkatkan Kemampuan Digital 
untuk Pertumbuhan Profesionalisme" melibatkan pembahasan mengenai temuan dan 
rekomendasi yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan. 
Diskusi ini bertujuan untuk menganalisis dampak dan manfaat dari pengabdian masyarakat 
tersebut, serta mempertimbangkan implikasi teoritis yang relevan. 

Hasil pengabdian masyarakat ini fokus pada upaya meningkatkan kemampuan digital 
individu dalam konteks pertumbuhan profesionalisme. Diskusi akan mencakup beberapa 
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aspek, termasuk: 
1. Temuan dan evaluasi: Diskusi akan memaparkan temuan utama dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, seperti kendala dan tantangan yang dihadapi oleh 
individu dalam mengembangkan kemampuan digital mereka. Juga akan dibahas 
sejauh mana kemampuan digital dapat mempengaruhi pertumbuhan profesionalisme 
dalam berbagai bidang atau sektor. 

2. Strategi dan solusi: Diskusi akan mencakup strategi dan solusi yang diterapkan dalam 
pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan kemampuan digital individu. 
Misalnya, pelatihan dan workshop yang diselenggarakan untuk memperkuat 
keterampilan digital, pemberian akses ke sumber daya digital, atau pengembangan 
platform online untuk pembelajaran dan kolaborasi. 

3. Dampak dan manfaat: Diskusi akan mengevaluasi dampak positif dari pengabdian 
masyarakat ini terhadap pertumbuhan profesionalisme individu. Hal ini dapat 
meliputi peningkatan kesadaran akan pentingnya keterampilan digital, peningkatan 
daya saing di pasar kerja, perluasan jaringan profesional, atau peningkatan kualitas 
pekerjaan yang dilakukan. 

4. Implikasi teoritis: Diskusi akan mempertimbangkan implikasi teoritis yang relevan 
dengan temuan hasil pengabdian masyarakat ini. Misalnya, bagaimana konsep-
konsep dalam teori pengembangan sumber daya manusia dapat diterapkan dalam 
konteks peningkatan kemampuan digital? Bagaimana teori pembelajaran dan 
pengembangan karir dapat menginformasikan pendekatan yang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan digital? 
Selama diskusi ini, akan ada pertukaran ide, analisis, dan refleksi tentang temuan 

pengabdian masyarakat serta diskusi teoritis yang dapat mendukung dan mengembangkan 
pemahaman tentang bagaimana meningkatkan kemampuan digital dapat berkontribusi pada 
pertumbuhan profesionalisme individu. Diskusi ini juga dapat melibatkan pemikiran tentang 
kebijakan atau rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan 
kemampuan digital dalam konteks profesional. 
 
KESIMPULAN  

Hasil pengabdian masyarakat dengan judul "Meningkatkan Kemampuan Digital untuk 
Pertumbuhan Profesionalisme Guru" menunjukkan beberapa kesimpulan penting. Diskusi 
dan kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan digital 
guru dengan tujuan meningkatkan profesionalisme mereka dalam konteks pendidikan. 
Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Pentingnya kemampuan digital bagi guru: Hasil pengabdian masyarakat ini 
menekankan pentingnya kemampuan digital bagi guru dalam era teknologi informasi 
yang berkembang pesat. Guru yang memiliki kemampuan digital yang baik dapat 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, meningkatkan efisiensi, dan 
memfasilitasi pembelajaran interaktif. 

2. Tantangan dalam mengembangkan kemampuan digital: Temuan pengabdian 
masyarakat menunjukkan bahwa banyak guru menghadapi tantangan dalam 
mengembangkan kemampuan digital mereka. Faktor-faktor seperti kurangnya akses 
ke sumber daya digital, ketidaktahuan tentang alat-alat dan aplikasi digital yang 
relevan, serta keterbatasan waktu dan pelatihan, menjadi hambatan dalam 
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meningkatkan kemampuan digital. 
3. Strategi pengembangan kemampuan digital: Diskusi ini mengidentifikasi strategi 

yang efektif dalam meningkatkan kemampuan digital guru. Pelatihan dan workshop 
yang disesuaikan dengan kebutuhan guru, pembuatan sumber daya digital yang 
mudah diakses, dan kolaborasi antar guru untuk berbagi pengalaman dan 
pengetahuan, merupakan strategi yang efektif dalam mengembangkan kemampuan 
digital mereka. 

4. Dampak positif pada pertumbuhan profesionalisme: Pengabdian masyarakat ini 
menunjukkan dampak positif yang signifikan pada pertumbuhan profesionalisme 
guru. Guru yang memiliki kemampuan digital yang kuat dapat memperluas 
keterampilan mereka, mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, 
meningkatkan keterlibatan siswa, dan mempersiapkan siswa untuk tuntutan dunia 
digital. 

5. Rekomendasi kebijakan: Kesimpulan ini juga mengarah pada rekomendasi kebijakan 
yang penting. Dalam rangka meningkatkan kemampuan digital guru, penting bagi 
pemerintah dan institusi pendidikan untuk menyediakan akses yang memadai ke 
perangkat dan sumber daya digital, menyelenggarakan pelatihan berkala yang 
relevan, dan mendorong kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antar guru. 
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